BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penelitian ini telah menghasilkan modul cetak yang berjudul “Konsep Media
dan Sumber Belajar”. Modul ini berfungsi sebagai sumber belajar mandiri di Mata
Kuliah Pemanfaatan Sumber Belajar khususnya pada materi Konsep Media dan
Sumber Belajar. Sasaran dari modul ini adalah Mahasiswa S1 Program Studi

Teknologi Pendidikan semester empat.

Dalam mengembangkan modul cetak ini, pengembang menggunakan model
Rowntree. Berikut hasil pengembangan modul yang dibagi menjadi tiga tahapan

utama:

1. Tahap Perencanaan
Pada tahap perencanaan, hasil yang didapat berupa:

e Data tentang karakteristik mahasiswa pengguna modul yang

dikembangkan.

e Rumusan tujuan pembelajaran umum dan tujuan pembelajaran

khusus.

e Garis Besar Isi Modul (GBIM)
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Penentuan media berupa modul cetak yang cocok untuk
dikembangkan dalam menunjang mata kuliah pemanfaatan sumber
belajar.

Penentuan video-video serta ilustrasi yang dibutuhkan sebagai
pendukung belajar.

Data dan hasil pengkajian mengenai bahan belajar yang sudah ada di

pasaran tentang buku-buku media.

2. Tahap Persiapan Penulisan

Pada tahap persiapan penulisan, hasil yang didapat berupa:

Data sumber daya yang dibutuhkan dalam pengembangan modul
serta jadwal waktu kegiatan pengembangan modul yang dituangkan
dalam bentuk Time Table.

Rumusan Peta Kompetensi.

Penyusunan butir soal pada GBIM dan pemberian umpan balik di
setiap akhir kegiatan belajar.

Pemberian contoh-contoh terkait dengan materi.

Pemberian grafis atau ilustrasi yang relevan dengan materi.

Data tentang peralatan serta software yang dibutuhkan dalam

mengembangkan modul.
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e Penentuan format fisik modul, meliputi: ukuran modul, kertas, kualitas

jilidan, jenis huruf dan warna.
3. Tahap Penulisan dan Penyuntingan
Pada tahap penulisan dan penyuntingan, hasil yang didapat berupa:

e Penulisan draft pertama

e Draft final yang siap untuk ditulis menjadi modul.

¢ Penyusunan latihan dan tes formatif pada setiap kegiatan belajar.

e Tahap ujicoba ini terdiri dari expert review (ahli materi dan ahli media),
one to one, small group dan field test. Berikut hasil nilai yang diperoleh
dari tahap ujicoba ini:

- Padatahap ujicoba expert review, ahli materi mendapat nilai
3,55 dan ahli media 3,63. Hal tersebut menunjukkan bahwa
modul memiliki kualitas yang dapat dikatakan Sangat Baik.

- Pada tahap ujicoba one to one, mendapat nilai 3,46. Hal
tersebut menunjukkan bahwa modul memiliki kualitas yang
dapat dikatakan Sangat Baik.

- Pada tahap ujicoba small group, mendapat nilai 3,53. Hal
tersebut menunjukkan bahwa modul memiliki kualitas yang

dapat dikatakan Sangat Baik.
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- Pada tahap field test, rata-rata nilai tes hasil belajar
mahasiswa sudah mencapai nilai diatas 80. Hal ini
menunjukkan bahwa modul Konsep Media dan Sumber
Belajar dapat menjadi sumber belajar mandiri pada Mata

Kuliah Pemanfaatan Sumber Belajar.

Setelah mendapatkan hasil evaluasi formatif yang telah
dilakukan, maka pengembang melakukan perbaikan atau revisi pada
modul. Mulai dari aspek tujuan pembelajaran, uraian materi, perbaikan

llustrasi dan perbaikan pada soal latihan dan tes formatif.

Berdasarkan prosedur pengembangan modul cetak dan tahap
ujicoba telah dilakukan, dapat dinyatakan bahwa modul Konsep Media

dan Sumber Belajar dapat memenuhi sebagai sumber belajar mandiri.

B. Implikasi

Implikasi yang dihasilkan dari pengembangan modul cetak Konsep Media

dan Sumber Belajar dapat dirasakan olhe beberapa pihak, yakni sebagai berikut:

1) Bagi Mahasiswa S1 Program Studi Teknologi Pendidikan semester
empat dapat menggunakan modul cetak ini sebagai sumber belajar

mandiri.



C. Saran
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2) Bagi dosen pengampu mata kuliah dapat menggunakan modul
cetak ini sebagai bahan referensi dalam menyampaikan materi
ajar.

3) Bagi mahasiswa S1 Program Studi Teknologi Pendidikan
Universitas Negeri Jakarta, dapat menggunakan modul cetak ini

sebagai bahan bacaan.

Berikut saran-saran yang pengembang berikan berdasarkan hasil

kesimpulan serta implikasinya:

Mempertimbangkan waktu pelaksanaan ujicoba kepada pengguna
agar jumlah mahasiswa yang ingin mengikuti ujicoba sudah sesuai
dengan yang diharapkan.

Mempertimbangkan biaya produksi yang akan dikeluarkan untuk
mengembangkan modul cetak.

Melakukan analisis secara keseluruhan meliputi analisis silabus dan

kemampuan awal, agar hasil analisis yang didapat maksimal.



